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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menghitung Harga Pokok Produksi (HPP) pupuk 

kompos organik menggunakan metode full costing, menentukan harga jual 

berdasarkan HPP, serta menganalisis perbandingan laba usaha sebelum dan 

sesudah penetapan harga jual pada Kelompok Tani Organik Toboh Tangah, 

Kecamatan Malalak, Kabupaten Agam. Penelitian menggunakan metode deskriptif 

kuantitatif dengan pendekatan studi kasus. Data diperoleh melalui wawancara, dan 

dokumentasi, kemudian dianalisis menggunakan metode full costing dan cost plus 

pricing. Hasil penelitian menunjukkan bahwa HPP pupuk kompos organik sebesar 

Rp1.127/kg. Berdasarkan perhitungan tersebut, harga jual yang di rekomendasikan  

sebesar Rp2.000/kg untuk konsumen umum dan Rp1.500/kg untuk anggota 

kelompok. Pada harga sebelumnya sebesar Rp1.000/kg, usaha mengalami kerugian 

sebesar Rp771.144 per tahun dengan produksi 6.072 kg. Setelah harga jual 

ditetapkan sebesar Rp2.000/kg, usaha memperoleh laba sebesar Rp5.300.856 per 

tahun. Pada satu periode produksi sebesar 4.020 kg, laba meningkat dari kerugian 

Rp510.540 menjadi laba Rp3.509.460. Oleh Karena itu, penerapan metode full 

costing dan cost plus pricing dapat menjadi dasar penetapan harga jual yang lebih 

tepat serta meningkatkan laba usaha pupuk kompos organik. 

 

 

Kata kunci: Full costing, Harga Pokok Produksi, Harga Jual, Laba Usaha, Pupuk 

Kompos Organik. 

 

 


